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TIDAK BOLEH MEMBAWA SESUATU YANG 
BERTULISKAN NAMA ALLAH DALAM KAMAR 
KECIL 
HADITS KE-86  

 Lَِّاَ لُوسُرَ نَاكَ - :لَاقَ - هنع الله يضر - كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ

 - هُتمََاخَ عَضَوَ ءَلاَلخَْاَ لَخَدَ اذَإِ - ملسو هيلع الله ىلص -

  ٌ لولُعْمَ وَهُوَ ,ةُعَـَبرْلأَْاَ هُجَرَخْأَ

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam jika masuk kamar kecil, beliau 
melepaskan cincinnya.” (Diriwayatkan oleh yang empat, 
hadits ini ma’lul) [HR. Abu Daud, no. 19; Tirmidzi, no. 1746; 
An-Nasai, 1:178; Ibnu Majah, no. 303. Hadits ini memiliki 
cacat. Lihat bahasan penilaian hadits ini dalam Minhah Al-
‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 1:358-361]. 

 

Faedah hadits 

1. Cincin Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam terdapat ukiran 
yang terdiri dari tiga baris, yaitu: Muhammad satu baris, 
Rasul satu baris, dan lafaz jalalah ‘Allah’ satu baris. 
Demikian disebutkan oleh Anas bin Malik (HR. Bukhari, 
no. 5878 dan Muslim, no. 2092). Anas juga menyatakan 
bahwa cincin nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ada di 
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tangannya, setelah itu berpindah pada Abu Bakr, setelah 
itu berpindah pada Umar bin Al-Khaththab, lalu cincin itu 
berpindah pada Utsman. Namun, sayang cincin tersebut 
jatuh pada sumur Aris dan tidak ditemukan.  

2. Membawa sesuatu yang terdapat nama Allah itu 
dimakruhkan. 

3. Jika yang dibawa masuk dalam kamar kecil bertuliskan 
ayat Al-Qur’an, jelas terlarang. Sebagian ulama 
menghukumi haram. Membawa seperti ini termasuk 
menghinakan Al-Qur’an. 

4. Hal di atas jika memudahkan untuk ditinggal di luar 
kamar kecil. Namun, jika khawatir ada yang merampas 
terbawa angin, atau lupa, tidaklah jadi makruh untuk 
membawanya.  

5. Begitu pula membawa masuk mushaf Al-Qur’an dalam 
kamar kecil, jika ia memang takut mushaf Al-Qur’annya 
dirampas orang, ia boleh saja membawanya masuk. 
Namun, yang lebih hati-hati tetap tidak membawanya 
masuk ke kamar kecil sama sekali. Solusinya, ia bisa 
titipkan pada orang lain untuk menjaganya sampai ia 
keluar. Wallahu Ta’ala a’lam.  
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BACAAN KETIKA MASUK KAMAR KECIL 
HADITS KE-87  

 اذَإِ - ملسو هيلع الله ىلص - Lَِّاَ لُوسُرَ نَاكَ - :لَاقَ هُنْعَوَ

 "ثِئِابَلخَْاوَ ثِبُلخُْاَ نْمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللاَ" :لَاقَ ءَلاَلخَْاَ لَخَدَ

  ُ ةعَْـبَّسلاَ هُجَرَخْأَ -

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika masuk kamar 
kecil, beliau mengucapkan, “ALLOHUMMA INNI A’UDZU BIKA 
MINAL KHUBUTSI WAL KHOBAAITS (artinya: Ya Allah, aku 
meminta perlindungan dari-Mu dari setan laki-laki maupun 
setan perempuan).” (Diriwayatkan oleh yang tujuh) [HR. 
Bukhari, no. 142; Muslim, no. 375; Abu Daud, no. 4; Tirmidzi, 
no. 5; An-Nasai, 1:20; Ibnu Majah, no. 296; Ahmad, 19:13]. 

 

Faedah hadits 

1. Jika akan masuk dalam kamar kecil, bacaan ini dibaca. 
Sedangkan kalau buang hajatnya di tempat terbuka, 
maka ketika akan membuka pakaian lalu bacaan ini 
dibaca. 

2. Kata “khubutsi” adalah bentuk jamak dari kata khobits, 
yang dimaksud adalah setan laki-laki. Kata “khobaits” 
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adalah bentuk jamak dari kata khobitsah, yang 
dimaksud adalah setan perempuan.  

3. Bisa juga dibaca “khubtsi” artinya kejelekan, sedangkan 
khabaits berarti yang memiliki kejelekan. Bacaan ini 
berarti meminta perlindungan dari kejelekan dan pelaku 
kejelekan. 

4. Al-Khathabi mengatakan bahwa lebih tepat dibaca 
khubutsi. Sedangkan kalau disebutkan bahwa 
kebanyakan ulama hadits membacanya khubtsi, ini 
tidaklah tepat. Intinya, dua cara baca dengan khubutsi 
dan khubtsi sama-sama dibolehkan. 

5. Hadits ini menunjukkan bahwa tempat yang ada najis 
seperti kamar kecil adalah tempatnya setan. Oleh 
karena itu, kita disyariatkan meminta perlindungan 
kepada Allah dari setan laki-laki dan setan perempuan. 

 

ISTINJA’ DENGAN AIR 
HADITS KE-88 

 لُخُدْيَ - ملسو هيلع الله ىلص - Lَِّاَ لُوسُرَ نَاكَ - :لَاقَ هُنْعَوَ

 يجِنْـَتسْيَـَف ,ةًزَـَنعَوَ ءٍامَ نْمِ ةًوَادَإِ يوِنحَْ مٌلاَغُوَ oَأَ لُحمِْأَفَ ,ءَلاَلخَْاَ

  ِ هيْلَعَ قٌفََّـتمُ - ءِامَل0ِْ

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah masuk kamar kecil. Ketika 
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itu, aku dan bocah semisalku membawa wadah kecil berisi air 
dan juga tombak pendek, lantas beliau beristinja’ dengan 
menggunakan air. (Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, no. 150 
dan Muslim, no. 271, 70] 

 

Faedah hadits 

1. Boleh beristinja’ (cebok) dengan air saja tanpa 
menggunakan batu. 

2. Ketika buang hajat, hendaknya mempersiapkan diri. 
3. Kemuliaan Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu karena 

mengabdi pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

 

BUANG HAJAT MENJAUH DARI PANDANGAN 
ORANG 
HADITS KE-89 

 ليِ لَاقَ - :لَاقَ - هنع الله يضر - ةَبَعْشُ نِبْ ةِيرَغِمُلْاَ نْعَوَ

 َّتىحَ قَلَطَنْافَ ."ةَوَادَلإِْاَ ذِخُ" - ملسو هيلع الله ىلص - ُّبيَِّنلاَ

  ِ هيْلَعَ قٌفََّـتمُ - هُتَجَاحَ ىضَقَـَف ,نيِّعَ ىرَاوَـَت

Dari Al-Mughirah bin Syu’bah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, 
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan padaku, 
‘Ambillah wadah itu.’ Lalu beliau pergi menjauh dari 
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pandangan orang sampai aku tidak melihatnya lalu beliau 
buang hajat.” (Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, no. 363 dan 
Muslim, no. 274, 77] 

 

Faedah hadits 

Hadits ini jadi dalil dianjurkannya menjauh dari pandangan 
orang ketika buang hajat. 

 

TEMPAT-TEMPAT YANG DILARANG UNTUK 
BUANG HAJAT 
HADITS KE-90 

 - Lَِّاَ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ - هنع الله يضر - ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَوَ

 فيِ ىَّلخَتَـَي يذَِّلاَ :ينَنَعَِّلالاَ اوقَُّـتاِ - - ملسو هيلع الله ىلص

  ٌ ملِسْمُ هُاوَرَ - مْهِلِّظِ فيِ وْأَ ,سِاَّنلاَ قِيرِطَ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Jauhkanlah 
dirimu dari dua perbuatan terkutuk (terlaknat), yaitu suka 
buang air di jalan umum atau suka buang air di tempat orang 
berteduh.” (HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 269] 
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HADITS KE-91 

  – دَرِاوَمَلْاوَ - :ذٍاعَمُ نْعَ ,دَوُادَ وبُأَ دَازَ

Abu Daud menambahkan dari Mu’adz, “Dan tempat-tempat 
air.” [HR. Abu Daud, no. 26. Sanad hadits ini dhaif yaitu pada 
tambahan al-mawrid. Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh 
Al-Maram, 1:370]. 

HADITS KE-92 

  ٌ فعْضَ امَهِيفِوَ - ءٍامَ عِقْـَن وْأَ - :سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ ;دَحمَْلأَِوَ

Dalam riwayat Imam Ahmad dari Ibnu ‘Abbas disebutkan, 
“Atau tempat berkumpulnya air.” Namun, dua hadits tersebut 
terdapat kelemahan. [HR. Ahmad, 4:448. Sanad hadits ini 
dhaif. Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 
1:370]. 

HADITS KE-93 

 ةَِّفضَوَ ,ةِرَمِثْمُلْاَ رِاجَشْلأَْاَ تِتحَْ ْ نعَ يَهَّْـنلاَ ُّنيِابرَََّطلاَ جَرَخْأَوَ

  ٍ فيعِضَ دٍنَسَبِ رَمَعُ نِبْاِ ثِيدِحَ نْمِ .يرِالجَْا رِهَّْـنلاَ

Dikeluarkan oleh Ath-Thabrani yang menjelaskan tentang 
larangan buang hajat di bawah pohon berbuah dan di tepi 
sungai yang mengalir. (Dari hadits Ibnu Umar dengan sanad 
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yang lemah). [HR. Ath-Thabrani, 3:199. Sanad hadits ini 
dhaif. Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 
1:371]. 

 

Faedah hadits 

1. Hadits dari Mu’adz, Ibnu ‘Abbas, dan Ibnu ‘Umar, 
semuanya dhaif (lemah). Namun, maknanya benar 
karena semakna dengan hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 90).  

2. Kaidah syariat: Segala sesuatu yang mengganggu 
orang lain, dihukumi haram.  

Dalil yang mendukung kaidah ini adalah firman Allah, 

 دِقَـَف اوبُسَتَكْا امَ يرِْغَبِ تِانَمِؤْمُلْاوَ ينَنِمِؤْمُلْا نَوذُؤْـُي نَيذَِّلاوَ

 انًيبِمُ اثمًْإِوَ oًاتَُْ� اولُمَتَحْا

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin 
dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata.” (QS. Al-Ahzab: 58) 

Juga dalam hadits dari Hudzaifah bin Usaid Al-Ghifari, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 مهُـُتنعل هِيلع تْبَجو مهِقِرطُ في ينَملسلما ىذآ نمَ
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“Siapa yang menyakiti kaum muslimin di jalan mereka, aku 
melaknat mereka.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 3:179, 
dihasankan oleh Al-Mundziri dalam At-Targhib, 1:134 dan Al-
Haytsami dalam Al-Majma’, 1:204, dan Al-Albani dalam 
Shahih At-Targhib, 1:135) 

3. Tidak boleh buang hajat di tempat yang bisa 
mengganggu manusia. Dampak jeleknya adalah ada 
najis, timbul suatu yang kotor, dan timbul bau busuk 
yang tidak enak.  

4. Tidak boleh buang hajat di jalan yang dilewati oleh orang. 
5. Tidak boleh buang hajat di tempat bernaungnya manusia 

seperti pada pohon dan tembok, juga gunung. 
6. Tidak boleh buang hajat di tempat yang air diminum di 

situ. 
7. Tidak boleh buang hajat di tempat berkumpulnya air.  
8. Tidak boleh buang hajat di bawah pohon yang berbuah 

sehingga buah jatuh di situ dan jadi najis, padahal orang 
lain butuh mengambilnya. 

9. Tidak boleh buang hajat di pinggir sungai dan pantai.  

 

MENUTUP DIRI DAN DILARANG BERBICARA 
SAAT BUANG HAJAT 
HADITS KE-94 

 ىلص - Lَِّاَ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ - هنع الله يضر - رٍبِاجَ نْعَوَ

 دٍحِاوَ ُّلكُ رَاوَـَتـَيلْـَف نِلاَجَُّرلاَ طََّوغَـَت اذَإِ - - ملسو هيلع الله
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 - كَلِذَ ىلَعَ تُقُيمَْ Lََّاَ َّنإِفَ .َ¤َّدحَتَـَي لاَوَ ,هِبِحِاصَ نْعَ امَهُْـنمِ

  ٌ لولُعْمَ وَهُوَ ,نِاَّطقَلْاَ نُبْاوَ ,نِكََّسلاَ نُبْاِ هُحََّحصَوَ .دُحمَْأَ هُاوَرَ

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Apabila dua orang 
buang hajat, hendaklah masing-masing bersembunyi dan 
tidak saling berbicara, karena Allah membenci perbuatan 
yang demikian itu.” (Diriwayatkan oleh Ahmad, disahihkan 
oleh Ibnu As-Sakan dan Ibnu Qaththan, dan hadits ini ma’lul). 
[HR. Abu Daud, no. 15 dan Ibnu Majah, no. 342. Syaikh 
‘Abdullah Al-Fauzan mengatakan bahwa hadits ini punya tiga 
cacat: (1) mudhtharib dalam sanad, (2) jahalah, (3) 
mudhtharib dalam matan]. 

 

Faedah hadits 

1. Wajib menutup diri saat buang hajat. 
2. Dilarang bicara saat buang hajat karena berbicara saat 

buang hajat itu menunjukkan kurangnya rasa malu. 
Allah tidak menyukai perbuatan seperti itu. Jumhur 
menyatakan bahwa hukum berbicara saat buang hajat 
adalah makruh. 

3. Jika ada hajat untuk berbicara, tidaklah masalah, 
bahkan dalam satu kondisi bisa dikatakan wajib. 
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MENYENTUH KEMALUAN DENGAN TANGAN 
KANAN 
HADITS KE-95 

 - Lَِّاَ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ - هنع الله يضر - ةَدَاتَـَق بيِأَ نْعَوَ

 ,هِنِيمِيَبِ هُرَكَذَ مْكُدُحَأَ َّنكَسِيمُْ لاَ - - ملسو هيلع الله ىلص

 فيِ سَّْفـَنـَتـَي لاَوَ ,هِنِيمِيَبِ ءِلاَلخَْاَ نْمِ حَّْسمَتَـَي لاَوَ ,لُوبُـَي وَهُوَ

  ٍ◌ ملِسْمُلِ ظُفَّْللاوَ ,هِيْلَعَ قٌفََّـتمُ - ءoَِلإِْاَ

Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali 
seseorang di antara kalian menyentuh kemaluannya dengan 
tangan kanan ketika sedang kencing. Jangan pula 
membersihkan bekas kotorannya dengan tangan kanan, dan 
jangan pula bernafas di dalam bejana (tempat air).” 
(Muttafaqun ‘alaih, dan lafaznya menurut riwayat Muslim) 
[HR. Bukhari, no. 153 dan Muslim, no. 267] 

 

Faedah hadits 

1. Dilarang saat kencing menyentuh kemaluan dengan 
tangan kanan karena tangan kanan harusnya digunakan 
untuk urusan yang mulia. Jumhur ulama menganggap 
perbuatan menyentuh kemaluan dengan tangan kanan 



13 

dihukumi makruh. Namun, jika dalam keadaan darurat, 
hukumnya menjadi boleh. 

2. Sebaiknya tidak menyentuh kemaluan dengan tangan 
kanan untuk urusan lainnya, tidak hanya saat kencing. 

3. Dilarang beristinja’ dengan tangan kanan baik saat 
buang air kecil maupun buang air besar, termasuk saat 
menggunakan air ataukah batu. 

4. Dilarang bernafas dalam wadah minum, baiknya di luar 
wadah tersebut. Larangan ini karena beberapa mudarat: 
(a) minuman jadi kotor, (b) bisa menularkan penyakit. 

 

ADAB BUANG HAJAT LAINNYA 
HADITS KE-96 

 Lَِّاَ لُوسُرَ oَاََ» دْقَلَ - :لَاقَ - هنع الله يضر - نَامَلْسَ نْعَوَ

 وْأَ طٍئِاغَبِ ةَلَْـبقِلْاَ لَبِقْـَتسْنَ نْأَ" - ملسو هيلع الله ىلص -

 نْمِ َّلقََِ­ يَجِنْـَتسْنَ نْأَ وْأَ ,ينِمِيَل0ِْ يَجِنْـَتسْنَ نْأَ وْأَ ,لٍوْـَب

  ملِسْمُ هُاوَرَ - "مٍظْعَ وْأَ عٍيجِرَبِ يَجِنْـَتسْنَ نْأَ وْأَ ,رٍاجَحْأَ ةِثَلاَثَ

Dari Salman radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam benar-benar melarang kami 
menghadap kiblat pada saat buang air besar atau buang air 
kecil, beliau melarang kami dari beristinja’ dengan tangan 
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kanan, kami juga dilarang beristinja’ kurang dari tiga batu, 
dan beliau melarang pula beristinja’ (membersihkan kotoran) 
dengan kotoran atau tulang.” (Diriwayatkan oleh Muslim) [HR. 
Muslim, no. 262] 

 

Faedah hadits 

1. Dilarang buang hajat dalam keadaan menghadap kiblat.  
2. Dilarang beristinja’ dengan menggunakan tangan kanan. 
3. Dilarang beristinja’ kurang dari tiga batu karena 

umumnya kurang dari tiga batu tidaklah bersih kecuali 
kalau kurang dari tiga batu lantas setelahnya 
menggunakan air. 

4. Tiga batu ini bisa juga dimaksud tiga sisi batu. 
5. Dilarang beristinja’ dengan menggunakan tulang dan 

kotoran. 

 

BUANG HAJAT MENGHADAP KIBLAT, APAKAH 
DIBOLEHKAN? 
HADITS KE-97 

 لاَ - - هنع الله يضر - بَوُّيأَ بيِأَ ثِيدِحَ نْمِ ةِعَْـبَّسللِوَ

  - اوبُرِّغَ وْأَ اوقُرِّشَ نْكِلَوَ ,لٍوْـَب لاَوَ طٍئِاغَبِ ةَلَْـبقِلْاَ اولُبِقْـَتسْتَ

Menurut imam yang tujuh dari hadits Abu Ayyub radhiyallahu 
‘anhu, “Janganlah buang hajat atau kencing menghadap 
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kiblat atau membelakanginya. Akan tetapi, menghadaplah ke 
arah timur atau barat.” [HR. Bukhari, no. 140; Muslim, no. 
264; Abu Daud, no. 9; Tirmidzi, no. 8; An-Nasai, 1:22; Ibnu 
Majah, no. 318; Ahmad, 38:506, 518, 551]. 

 

Faedah hadits 

1. Hadits ini jadi dalil dilarang buang hajat dengan 
menghadap kiblat atau membelakanginya. 

2. Larangan di sini adalah larangan haram menurut jumhur 
ulama. 

3. Larangan menghadap kiblat atau pun membelakanginya 
berlaku di tempat terbuka, tidak berlaku di dalam 
bangunan. Inilah pendapat ulama Malikiyah, Syafiiyah, 
salah satu pendapat dari Imam Ahmad, juga Imam Ash-
Shan’ani.  

 

WAJIB MENUTUP DIRI KETIKA BUANG HAJAT 
HADITS KE-98  

 ملسو هيلع الله ىلص - َّبيَِّنلاَ َّنأَ ;اهَْـنعَُ Lَّاَ يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَوَ

 دَوُادَ وبُأَ هُاوَرَ - ترِْتَسْيَلْـَف طَئِاغَلْاَ ىتَأَ نْمَ - :لَاقَ -

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, “Sesungguhnya Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Barangsiapa hendak 
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buang hajat, maka hendaknya ia menutup diri.’” 
(Diriwayatkan oleh Abu Daud) [HR. Abu Daud, no. 35. Ibnu 
Hajar dalam Fath Al-Bari, 1:275 menganggap hadits ini hasan. 
Sedangkan Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan menyatakan bahwa 
sanad hadits ini dhaif. Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh 
Al-Maram, 1:394-395]. 

 

Faedah hadits 

Hendaklah menutup diri dari pandangan orang saat buang 
hajat.  

 

BACAAN SETELAH KELUAR DARI TEMPAT 
BUANG HAJAT 
HADITS KE-99 

 جَرَخَ اذَإِ نَاكَ - ملسو هيلع الله ىلص - َّبيَِّنلاَ َّنأَ - ;اهَْـنعَوَ

 وبُأَ هُحََّحصَوَ .ةُسَمْلخَْاَ هُجَرَخْأَ - "كَنَارَفْغُ" :لَاقَ طِئِاغَلْاَ نْمِ

  ُ مكِالحَْاوَ ,تمٍِاحَ

Diriwayatkan pula dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, 
sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam jika keluar 
dari buang hajat, beliau berdoa, “GHUFROONAKA (artinya: 
Aku memohon ampunan-Mu).” (Dikeluarkan oleh Imam yang 
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lima, dan disahihkan oleh Al-Hakim dan Abu Hatim). [HR. Abu 
Daud, no. 30; Tirmidzi, no. 7; An-Nasai dalam ‘Amal Al-Yaum 
wa Al-Lailah, no. 79;  An-Nasai dalam Sunan Al-Kubra, 6:24; 
Ibnu Majah, no. 300; Ahmad, 42:124; Ibnu Hibban, 4:291. 
Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan mengatakan bahwa hadits ini 
hasan. Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 
1:397]. 

 

Faedah hadits 

1. Ghufroonaka artinya aku memohon ampunan-Mu, wahai 
Rabbku. Maghfirah (ampunan) yang dimaksud di sini 
adalah menutupi dosa dan memaafkannya. 

2. Bacaan ini diucapkan ketika selesai dari buang hajat. 
Jika di dalam bangunan, diucapkan ketika sudah keluar. 
Jika di luar bangunan, diucapkan ketika berpisah dari 
tempat. 

3. Hukum mengucapkan “ghufroonaka” setelah buang 
hajat adalah sunnah. 

4. Maksud bacaan ini adalah karena ketika seseorang telah 
berhasil menunaikan hajatnya, ia telah mengeluarkan 
gangguan, lalu ia mengingat akan dosa yang ia miliki, 
maka ia pun meminta pada Allah supaya diringankan 
atas gangguan dari dosa tadi. 

5. Adapun bacaan setelah buang hajat: 
ALHAMDULILLAHILLADZI ADZ-HABA ‘ANNIL ADZA WA 
‘AAFANII, hadits ini dhaif. Dikeluarkan oleh Ibnu Majah 
(no. 301), sanadnya dhaif. Lihat keterangan Syaikh 
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‘Abdullah Al-Fauzan dalam Minhah Al-‘Allam fii Syarh 
Bulugh Al-Maram, 1:399. 

 

ISTINJA’ DENGAN TIGA BATU, TIDAK BOLEH 
MENGGUNAKAN KOTORAN 
HADITS KE-100 

 - ُّبيَِّنلاَ ىتَأَ - :لَاقَ - هنع الله يضر - دٍوعُسْمَ نِبْا نِعَوَ

 ,رٍاجَحْأَ ةِثَلاَثَبِ هُيَتِآ نْأَ نيِرَمَأَفَ ,طَئِاغَلْاَ - ملسو هيلع الله ىلص

 ىقَلْأَوَ اهمَُذَخَأَفَ .ةٍثَوْرَبِ هُتُْـيـَتأَفَ .اثًلَِ¤ دْجِأَ لمَْوَ ,نِيْرَجَحَ تُدْجَوَـَف

  ُ يّرِاخَبُلْاَ هُجَرَخْأَ - "سٌكْرِ اذَهَ" :لَاقَوَ ,ةَثَوَّْرلاَ

  - اهَيرِْغَبِ نيِتِئْا - :ُّنيِطْقُرَاَّدلاَوَ ,دُحمَْأَ دَازَ

Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, “Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam hendak buang hajat lalu beliau 
menyuruhku untuk mengambilkan tiga batu, kemudian saya 
hanya mendapatkan dua biji dan tidak menemukan yang 
ketiga. Lalu saya membawakan kotoran binatang. Beliau 
mengambil dua biji batu tersebut dan membuang kotoran 
binatang seraya berkata, “Ini kotoran menjijikkan.” 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Imam Ahmad dan Ad-
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Daruquthni menambahkan, “Ambilkan aku yang lain.”) [HR. 
Bukhari, no. 156] 

 

Faedah hadits 

Hadits ini jadi dalil kalau beristinja’ tidak boleh kurang dari 
tiga batu. 

Namun, bagaimana jika batuya hanya ada dua? Dalam 
riwayat lain, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam masih meminta 
batu yang ketiga. Dalam hadits dapat dipahami bahwa 
perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang pertama 
adalah menyuruh mengambil tiga batu. 

 

TIDAK BOLEH ISTINJA’ DENGAN KOTORAN DAN 
TULANG 
HADITS KE-101 

 ىلص - Lَِّاَ لَوسُرَ َّنأَ - - هنع الله يضر - ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَوَ

 :لَاقَوَ "ثٍوْرَ وْأَ ,مٍظْعَبِ ىجَنْـَتسْيُ نْأَ" ىََ» - ملسو هيلع الله

  ُ هحََّحصَوَ ُّنيِطْقُرَاَّدلاَ هُاوَرَ - "نِارَهِّطَيُ لاَ امََُّ»إِ"

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang istinja’ 
dengan tulang atau kotoran binatang, seraya bersabda, 
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“Tulang dan kotoran binatang tersebut tidak menyucikan.” 
(Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan hadits ini disahihkan 
olehnya pula). [HR. Ibnu ‘Adi, 3:332; Ad-Daruquthni, 1:56. 
Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan mengatakan bahwa hadits ini 
tidaklah ada masalah. Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh 
Al-Maram, 1:405]. 

 

Faedah hadits 

1. Tidak boleh beristinja’ dengan tulang dan kotoran 
binatang karena keduanya tidak menyucikan.  

2. Istinja’ dengan batu dianggap menyucikan, tidak mesti 
dibarengkan dengan air.  

 

KEBANYAKAN SIKSA KUBUR ITU DISEBABKAN 
OLEH KENCING 
HADITS KE-102 

 - Lَِّاَ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ - هنع الله يضر - ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَوَ

 ةََّماعَ َّنإِفَ ,لِوْـَبلْاَ نْمِ اوهُزِنْـَتسْاِ - - ملسو هيلع الله ىلص

  ُ نيِّطْقُرَاَّدلاَ هُاوَرَ - هُنْمِ برِْقَلْاَ بِاذَعَ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sucikanlah diri kalian 
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dari air kencing. Sesungguhnya kebanyakan siksa kubur itu 
terjadi karena kencing.” (Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni) 
[HR. Ad-Daruquthni, 1:128] 

HADITS KE-103 

 حُيحِصَ وَهُوَ - لِوْـَبلْاَ نْمِ برِْقَلْاَ بِاذَعَ رُـَثكْأَ - :مِكِاحَلْلِوَ

  دانَسْلإِْاَ

Diriwayatkan oleh Al-Hakim, “Kebanyakan siksa kubur itu 
disebabkan (tidak membersihkan) kencing.” (Hadits ini sahih 
sanadnya). [HR. Ahmad, 15:12; Ad-Daruquthni, 1:128; Al-
Hakim, 1:183] 

Keterangan hadits 

Ad-Daruquthni mengatakan bahwa yang benar hadits ini 
mursal. Sanad hadits ini tsiqqah selain Muhammad bin Ash 
Shabah. Imam Adz Dzahabi berkata dalam Al-Mizan bahwa 
hadits dari Muhammad bin Ash-Shabah ini munkar. Seakan-
akan beliau merujuk pada hadits ini. 

Sedangkan lafaz kedua dikeluarkan oleh Ahmad, Ad-
Daruquthni, dan Al-Hakim dari jalur Abu ‘Awanah, dari Al-
A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Kebanyakan siksa kubur karena kencing.” 
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Al-Hakim mengatakan bahwa hadits ini sahih sesuai syarat 
Bukhari dan Muslim dan ia katakan bahwa hadits tersebut 
tidak diketahui memiliki ‘illat (cacat). Namun, hadits ini tidak 
dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadits ini memiliki 
penguat dari hadits Abu Yahya Al-Qotton. 

At-Tirmidzi dan Bukhari ditanya mengenai hadits ini, mereka 
katakan bahwa hadits ini sahih. Begitu pula Ad-Daruquthni 
mengatakan bahwa hadits ini sahih. 

 

Faedah hadits 

1- Wajibnya membersihkan diri dari bekas kencing. 
Hendaknya kencing tersebut benar-benar dibersihkan dari 
badan, pakaian, atau tempat shalat. Tidak boleh bermudah-
mudahan dalam hal pembersihan ini. Karena terlalu 
meremehkan adalah sebab datangnya siksa kubur. Jadi, jika 
ingin kencing hendaklah mencari tempat yang membuat kita 
tidak mudah kena cipratan kencing. 

2- Tidak membersihkan diri dari kencing ketika buang hajat 
termasuk dosa besar. Begitu pula orang yang tidak menutupi 
diri saat buang hajat sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
lainnya.  

3- Dalil ini menunjukkan adanya siksa kubur. Akidah ini 
didasari pada dalil Al-Qur’an, hadits dan ijmak (kesepakatan 
para ulama). 

Allah Ta’ala berfirman, 
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 اهَْـيلَعَ نَوضُرَعْـُي رُاَّنلا )45( بِاذَعَلْا ءُوسُ نَوْعَرْفِ لَِِ· قَاحَوَ

 بِاذَعَلْا َّدشَأَ نَوْعَرْفِ لَآَ اولُخِدْأَ ةُعَاَّسلا مُوقُـَت مَوْـَيوَ ا¼يشِعَوَ ا¼ودُغُ

)46  

“Dan Fir’aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat 
buruk. Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dan 
petang , dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat): “Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke dalam azab 
yang sangat keras”.” (QS. Al-Mu’min: 45-46) 

Ibnu Katsir mengatakan mengenai ayat ini, “Ayat ini adalah 
pokok akidah penting yang menjadi dalil bagi Ahlus Sunnah 
wal Jama’ah mengenai adanya azab (siksa) kubur yaitu 
firman Allah Ta’ala, 

 ا¼يشِعَوَ ا¼ودُغُ اهَْـيلَعَ نَوضُرَعْـُي رُاَّنلا

“Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dan petang.” 
(Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 6:497) 

Ya Allah, selamatkanlah kami dari siksa kubur. Hanya Allah 
yang memberi taufik. 
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CARA DUDUK SAAT BUANG HAJAT 
HADITS KE-104 

 انَمََّلعَ - :لَاقَ - هنع الله يضر - كٍلِامَ نِبْ ةَقَارَسُ نْعَوَ

 دَعُقْـَن َّنأَ " :ءِلاَلخَْاَ فيِ - ملسو هيلع الله ىلص - Lَِّاَ لُوسُرَ

 دٍنَسَبِ ُّيقِهَْـيـَبلْاَ هُاوَرَ - "نىَمْيُلْاَ بَصِنْـَنوَ ,ىرَسْيُلْاَ ىلَعَ

 فيعِضَ

Dri Suraqah bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan kami tentang cara 
buang hajat, yaitu agar kami duduk di atas kaki kiri dan 
menegakkan kaki kanan.” (Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi 
dengan sanad yang lemah). [HR. Ibnu Abi Syaibah dalam 
musnadnya, 1:18; Ath-Thabrani, 1:18; At-Thabrani dalam Al-
Kabir, 7:160-161; Al-Baihaqi dalam Sunan Al-Kubra, 1:96. 
Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan menyatakan bahwa sanad hadits 
ini dhaif. Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 
1:412-413]. 
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Faedah hadits 

Hadits ini dhaif (lemah) sehingga tidak bisa dijadikan anjuran. 
Kalau memang dari sisi tinjauan kesehatan ada manfaatnya, 
tetapi dianjurkan cara duduk seperti ini saat buang hajat. 

 

MENGURUT KEMALUAN TIGA KALI SETELAH 
KENCING? 
HADITS KE-105 

 ىلص - Lَِّاَ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ هِيبِأَ نْعَ ,دَادَزْـَي نِبْ ىسَيعِ نْعَوَ

 تٍاَّرمَ ثَلاَثَ هُرَكَذَ ترُْنْـَيلْـَف مْكُدُحَأَ ل0ََ اذَإِ - - ملسو هيلع الله

  فيعِضَ دٍنَسَبِ هجَامَ نُبْاِ هُاوَرَ -

Dari Isa bin Yazdad, dari bapaknya berkata, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Apabila salah seorang 
di antara kalian telah selesai buang air kecil, maka hendaknya 
ia mengurut tiga kali kemaluannya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dengan sanad yang lemah) [HR. Ibnu Majah, no. 326 
dan Ahmad, 31:399. Hadits ini dhaif. Lihat Minhah Al-‘Allam 
fii Syarh Bulugh Al-Maram, 1:414-415]. 
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Faedah hadits 

1. Para fuqaha menganjurkan berdasarkan hadits ini 
mengenai dianjurkannya mengurut kemaluan setelah 
kencing untuk mengeluarkan sisa kencing yang ada. 
Inilah yang jadi pendapat dalam madzhab Syafii dan 
Hambali. 

2. Yang tepat, mengurut kemaluan sehabis kencing tidak 
dianjurkan karena haditsnya tidak sahih. Perbuatan 
semacam ini muncul hanya karena waswas. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ah Al-Fatawa 
(21:106) menyatakan bahwa mengurut kemaluan 
termasuk bid’ah. Ibnul Qayyim menyatakan bahwa 
hadits tentang hal ini tidaklah sahih. 

 

HUKUM MENGGABUNGKAN BATU DAN AIR 
KETIKA ISTINJA’ 
HADITS KE-106 

 الله ىلص - َّبيَِّنلاَ َّنأَ - ;امَهُْـنعَُ Lَّاَ يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْاِ نِعَوَ

 ءَامَلْاَ ةَرَاجَلحِْاَ عُبِتْـُن oَّإِ :اولُاقَـَف ,ءٍابَـُق لَهْأَ لَأَسَ - ملسو هيلع

 فيعِضَ دٍنَسَبِ رُاَّزـَبلْاَ هُاوَرَ -

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, sesungguhnya Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepada penduduk Quba’ 
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seraya bersabda, “Sesungguhnya Allah memuji kalian.” 
Mereka berkata, “Sesungguhnya kami beristinjak dengan air 
setelah beristinjak dengan batu.” (Diriwayatkan oleh Al-
Bazzar dengan sanad yang lemah. Asal hadits ini ada dalam 
Riwayat Abu Daud). [HR. Al-Bazzar dalam musnadnya, no. 
150. Sanad hadits ini dhaif sebagaimana dikaji oleh Syaikh 
‘Abdullah Al-Fauzan dalam Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh 
Al-Maram, 1:417-418]. 

HADITS KE-107 

 نْمِ ةَيمَْزَخُ نُبْاِ هُحََّحصَوَ يّذِمِترِّْلاَوَ ,دَوُادَ بيِأَ فيِ هُلُصْأَوَ

  ةرَاجَلحِْاَ رِكْذِ نِودُبِ - هنع الله يضر - ةَرَـْيرَهُ بيِأَ ثِيدِحَ

Hadits ini asalnya dalam sunan Abu Daud dan Tirmidzi, 
disahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dari hadits Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu tanpa menyebut beristinja’ dengan batu. 
[HR. Abu Daud, no. 44; Tirmidzi, no. 3100; Ibnu Majah, no. 
357. Sanad hadits ini juga dhaif sebagaimana dikaji oleh 
Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan dalam Minhah Al-‘Allam fii Syarh 
Bulugh Al-Maram, 1:418]. 

 

Faedah hadits 

Cara istinja’ yang paling sempurna secara urutan 
adalah: 
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1. Istinja’ dengan batu lalu diikutkan denagn air. Batu 
bertujuan untuk menghilangkan bentuk najis tanpa 
menggunakan tangan, sedangkan air mencuci yang 
tersisa.  

2. Istinja’ dengan air saja sudah mencukupi dibanding 
dengan menggunakan batu. Karena air lebih 
membersihkan tempat najis.  

3. Istinja’ dengan batu saja, bisa dilakukan ketika ada air 
ataukah tidak, ketika mukim ataukah bersafar.  

Kaidah yang perlu dipahami:  

Istinja’ itu bagian dari perkara at-turuk (meninggalkan 
sesuatu), bukan perkara ma’mur (yang diperintahkan). 
Sehingga dengan cara apa pun najis itu hilang, maka sudah 
mencukupi. 
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